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	ABSTRAK
Pembentukan citra diri religius merupakan aspek penting dalam perkembangan pemuda karena memengaruhi keterlibatan mereka dalam kehidupan bergereja maupun kehidupan sosial. Akan tetapi, berbagai fenomena menunjukkan bahwa sebagian pemuda mengalami penurunan partisipasi dalam ibadah dan pelayanan yang dipengaruhi oleh cara mereka memandang dirinya berdasarkan penilaian lingkungan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan konsep Looking Glass Self dalam pembentukan citra diri religius pemuda di GMIT Betesda Oeteta Klasis Sulamu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Informan penelitian terdiri atas enam orang, yaitu seorang pendeta, seorang ketua pemuda, dua pemuda yang aktif mengikuti pelayanan, dan dua pemuda yang kurang aktif dalam kegiatan gereja. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan citra diri religius berlangsung melalui proses refleksi sosial sebagaimana dijelaskan dalam teori Looking Glass Self. Pemuda membangun pemahaman mengenai dirinya berdasarkan pandangan, penilaian, dan respons yang diberikan oleh pendeta, majelis jemaat, serta sesama pemuda. Penilaian yang bersifat positif mendorong munculnya rasa percaya diri, keberanian melayani, dan peningkatan keterlibatan dalam ibadah. Sebaliknya, penilaian negatif menimbulkan rasa minder, malu, takut melakukan kesalahan, serta kecenderungan menarik diri dari aktivitas pelayanan. Citra diri religius yang terbentuk tercermin melalui meningkatnya ketaatan dalam beribadah, partisipasi pelayanan, serta keseimbangan spiritual dan psikologis. Dengan demikian, interaksi sosial yang positif dalam komunitas gereja memiliki peranan penting dalam membentuk citra diri religius pemuda secara sehat.
_____________________________________________________
Kata Kunci: Looking Glass Self, citra diri religius, pemuda, gereja, pelayanan.
______________________________________________________
ABSTRACT
______________________________________________________
Religious self-image is an essential aspect of youth development because it influences their participation in church life and social interaction. However, various phenomena indicate that many young people experience a decline in worship attendance and church involvement due to the way they perceive themselves through the judgments of others. This study aims to describe the concept of Looking Glass Self in shaping the religious self-image of youths at GMIT Betesda Oeteta, Sulamu Classis. This research employed a descriptive qualitative approach. Six informants participated in the study, consisting of one pastor, one youth leader, two active youths, and two less active youths in church activities. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation, then analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the formation of religious self-image occurs through a process of social reflection as described in Cooley's Looking Glass Self theory. Youths construct their self-understanding based on perceptions, judgments, and responses received from pastors, church leaders, and fellow youths. Positive evaluations encourage self-confidence, willingness to serve, and greater participation in worship, whereas negative judgments generate feelings of inferiority, shame, fear of making mistakes, and withdrawal from church activities. The resulting religious self-image is reflected in consistent worship participation, active ministry involvement, and stronger spiritual and psychological well-being. Therefore, positive social interaction within the church community plays a significant role in developing a healthy religious self-image among youths.
___________________________________________________
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1
PENDAHULUAN
		1 Pemuda merupakan generasi penerus gereja yang memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan pelayanan dan pertumbuhan iman jemaat. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, pemuda adalah warga negara yang berusia 16–30 tahun yang berfungsi sebagai kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen perubahan. Dalam konteks gereja, peran tersebut diwujudkan melalui keterlibatan aktif dalam ibadah, pelayanan, dan berbagai kegiatan pembinaan rohani. Masa pemuda juga merupakan fase penting dalam pembentukan identitas diri karena individu mulai mengembangkan pemahaman mengenai siapa dirinya melalui pengalaman pribadi maupun interaksi dengan lingkungan sosial. 2 Orth dan Robins (2019) menjelaskan bahwa citra diri berkembang secara bertahap melalui pengalaman sosial sepanjang kehidupan, sedangkan 3 Crone dan Drunen (2024) menegaskan bahwa interaksi sosial, evaluasi diri, dan dukungan lingkungan merupakan faktor utama dalam perkembangan citra diri dan identitas pada masa remaja hingga dewasa awal.
		Pembentukan citra diri religius tidak hanya dipengaruhi oleh keyakinan pribadi, tetapi juga oleh pengalaman sosial yang diperoleh individu dalam komunitas keagamaan. Charles Horton Cooley (1902) melalui teori Looking Glass Self menjelaskan bahwa individu membentuk citra dirinya melalui tiga proses, yaitu membayangkan bagaimana dirinya dipersepsikan oleh orang lain, menafsirkan penilaian tersebut, kemudian membentuk perasaan terhadap dirinya berdasarkan hasil penafsiran tersebut. Dalam kehidupan bergereja, proses ini terjadi melalui interaksi dengan pendeta, majelis jemaat, pengurus pemuda, maupun sesama anggota jemaat. Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang suportif mampu memperkuat citra diri, meningkatkan kesejahteraan psikologis, serta membangun citra diri yang positif pada pemuda.
________________________________________________________________________
1.Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan (Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2009), Pasal 1. 
2. Ulrich Orth and Richard W. Robins, "Development of Self-Esteem Across the Life Span," Journal of Personality and Social Psychology 116, no. 2 (2019): 296–311, https://doi.org/10.1037/pspp0000161.
3. Eveline A. Crone and Laura Van Drunen, "Adolescent Identity Development in Social Contexts," Nature Reviews Psychology 3, no. 2 (2024): 112–126.

		Berbagai penelitian terdahulu telah membahas hubungan antara citra diri religious dan partisipasi pemuda dalam kehidupan bergereja. Bessie (2022) menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi pemuda dipengaruhi oleh kurangnya motivasi dan pembinaan yang berkelanjutan. Penelitian Sumiati Titi (2025) juga menemukan bahwa pembinaan rohani mampu meningkatkan keaktifan pelayanan kaum muda. Selain itu, penelitian Silva dan Calheiros (2022) menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang positif menjadi media penting dalam pembentukan citra diri melalui mekanisme Looking Glass Self. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji pembentukan citra diri religius pemuda berdasarkan teori Looking Glass Self dalam konteks gereja GMIT masih sangat terbatas sehingga penelitian ini memiliki nilai kebaruan.
		Fenomena tersebut juga ditemukan di GMIT Betesda Oeteta Klasis Sulamu. Berdasarkan hasil observasi awal pada tahun 2025, terjadi penurunan kehadiran pemuda dalam ibadah dari bulan Juli hingga September. Hasil wawancara awal menunjukkan bahwa sebagian pemuda merasa minder, takut melakukan kesalahan, kurang percaya diri, serta khawatir terhadap penilaian yang diberikan oleh orang lain ketika terlibat dalam pelayanan. Sebaliknya, pemuda yang memperoleh dukungan, penghargaan, dan kesempatan untuk melayani menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi serta lebih aktif dalam kegiatan gereja. Kondisi ini mengindikasikan bahwa interaksi sosial dalam komunitas gereja memiliki pengaruh terhadap pembentukan citra diri religius pemuda.
		Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep Looking Glass Self dalam pembentukan citra diri religius pemuda di GMIT Betesda Oeteta Klasis Sulamu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian sosiologi agama dan psikologi sosial, khususnya mengenai pembentukan citra diri religius melalui proses interaksi sosial. Selain itu, hasil penelitian diharapkan menjadi masukan bagi gereja dalam menyusun program pembinaan yang mampu menciptakan lingkungan yang suportif, meningkatkan kepercayaan diri pemuda, serta mendorong partisipasi aktif dalam ibadah dan pelayanan gereja.
_________________________________________________________________________
5. Linda Bessie, "Partisipasi Pemuda dalam Pelayanan Gereja di GMIT Ebenhaezer Tofa," Jurnal Teologi dan Pelayanan (2022).
6. Sumiati Titi, "Strategi Pembinaan Rohani untuk Meningkatkan Keaktifan Pelayanan Kaum Muda di Gereja GKSI Air Upas," Jurnal Pendidikan Agama Kristen (2025).
7. C. Silva and M. M. Calheiros, "Looking-Glass Self and Adolescent Self-Concept: The Role of Interpersonal Relationships," Journal of Adolescence 94 (2022): 87–99.



METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam proses pembentukan citra diri religius pemuda berdasarkan pengalaman, pandangan, dan interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan bergereja. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna yang diberikan informan terhadap fenomena yang diteliti dalam konteks alamiah. Menurut Creswell dan Poth (2018), penelitian kualitatif bertujuan mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Sejalan dengan itu, Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data.
Penelitian dilaksanakan di GMIT Betesda Oeteta Klasis Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Lokasi penelitian dipilih secara purposive berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan adanya penurunan partisipasi pemuda dalam kegiatan ibadah dan pelayanan gereja yang diduga berkaitan dengan pembentukan citra diri religius. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 dengan melibatkan informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan dengan fokus penelitian. Informan penelitian berjumlah enam orang yang terdiri atas satu orang pendeta, satu orang ketua pemuda, dua orang pemuda yang aktif mengikuti ibadah dan pelayanan, serta dua orang pemuda yang kurang aktif dalam kegiatan gereja.
_______________________________________________________________________

8. John W. Creswell and Cheryl N. Poth, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five Approaches, 4th ed. (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2018), 41–43.








Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas pemuda dalam mengikuti ibadah, pelayanan, dan interaksi sosial di lingkungan gereja. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan dimensi teori 9 Looking Glass Self sehingga memberikan keleluasaan kepada informan untuk menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara mendalam. Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan untuk melengkapi data penelitian berupa data kehadiran ibadah pemuda, dokumentasi kegiatan pelayanan, struktur organisasi kepemudaan, serta dokumen lain yang mendukung penelitian.
10 Keaslian data dijamin melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari pendeta, ketua pemuda, pemuda yang aktif, dan pemuda yang kurang aktif. Adapun triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi (Sugiyono, 2023). Penerapan kedua teknik tersebut bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap data yang diperoleh serta memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar mencerminkan kondisi yang terjadi di lapangan.
Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan mengelompokkan data sesuai fokus penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk uraian naratif agar memudahkan proses interpretasi. Tahap akhir dilakukan dengan menarik dan memverifikasi kesimpulan secara berkelanjutan hingga diperoleh temuan yang kredibel dan mampu menjawab tujuan penelitian mengenai konsep Looking Glass Self dalam pembentukan citra diri religius pemuda di GMIT Betesda Oeteta Klasis Sulamu.
_______________________________________________________________________

9. Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 214–225.
10. Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldaña, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook, 3rd ed. (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2014), 31–33.





HASIL DAN PEMBAHASAN 
		Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap enam informan yang terdiri atas seorang pendeta, seorang ketua pemuda, dua pemuda yang aktif mengikuti ibadah dan pelayanan, serta dua pemuda yang kurang aktif dalam kegiatan gereja di GMIT Betesda Oeteta Klasis Sulamu.  11 Analisis data dilakukan dengan mengacu pada teori Looking Glass Self yang dikemukakan oleh Charles Horton Cooley (1902), yang menjelaskan bahwa konsep diri terbentuk melalui proses membayangkan bagaimana individu dipersepsikan oleh orang lain, menafsirkan penilaian tersebut, kemudian membentuk respons emosional terhadap penilaian yang diterima.
		Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembentukan citra diri religius pemuda tidak terjadi secara instan, melainkan berkembang melalui interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan bergereja. Interaksi dengan pendeta, majelis jemaat, pengurus pemuda, dan sesama pemuda menjadi sumber utama pembentukan persepsi diri. Pengalaman memperoleh dukungan, penghargaan, dan kepercayaan mendorong tumbuhnya rasa percaya diri, meningkatkan keterlibatan dalam ibadah serta pelayanan, dan memperkuat identitas religius. Sebaliknya, pengalaman menerima kritik yang dimaknai secara negatif, kurangnya penerimaan sosial, maupun rasa takut terhadap penilaian orang lain menyebabkan sebagian pemuda menjadi minder, enggan terlibat dalam pelayanan, bahkan mengurangi partisipasi dalam kehidupan bergereja.
_______________________________________________________________________

11. Cooley, Human Nature and the Social Order, (1902) 152–156.











		Berdasarkan hasil analisis tersebut, pembahasan disusun sesuai tahapan dalam teori Looking Glass Self, yaitu: (1) gambaran tentang pandangan orang lain, (2) interpretasi terhadap penilaian orang lain, (3) reaksi afektif terhadap penilaian orang lain, dan (4) pembentukan citra diri religius pemuda.
Gambaran tentang Pandangan Orang Lain
		Temuan penelitian menunjukkan bahwa tahap awal pembentukan citra diri religius dimulai ketika pemuda membayangkan bagaimana dirinya dipandang oleh orang lain di lingkungan gereja. Berdasarkan hasil wawancara, hampir seluruh informan menyatakan bahwa pendeta, majelis jemaat, pengurus pemuda, dan teman sebaya merupakan pihak yang paling berpengaruh dalam membentuk cara mereka memandang diri sendiri. Pemuda yang merasakan penerimaan, penghargaan, dan kepercayaan dari lingkungan gereja cenderung memiliki keyakinan bahwa dirinya dihargai sehingga lebih terdorong untuk aktif mengikuti ibadah maupun pelayanan. Sebaliknya, pemuda yang merasa kurang diperhatikan atau khawatir memperoleh penilaian negatif lebih memilih membatasi keterlibatannya dalam berbagai aktivitas gereja.
		Temuan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan gereja berfungsi sebagai social mirror yang membentuk persepsi awal mengenai identitas religius pemuda. Dalam perspektif Looking Glass Self, individu terlebih dahulu membayangkan bagaimana dirinya dipersepsikan oleh orang lain sebelum membentuk konsep mengenai dirinya sendiri (Cooley, 1902). Dengan demikian, kualitas interaksi sosial dalam komunitas gereja menjadi dasar penting dalam membangun citra diri religius. 12 Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Orth dan Robins (2019) bahwa pengalaman sosial yang berlangsung secara konsisten berkontribusi terhadap perkembangan citra diri. 13 Demikian pula, van de Groep et al. (2023) menjelaskan bahwa persepsi terhadap evaluasi sosial memiliki peran penting dalam pembentukan identitas pada masa dewasa awal. Oleh karena itu, semakin positif hubungan sosial yang dialami pemuda dalam gereja, semakin positif pula citra diri religius yang berkembang.
_______________________________________________________________________

		12. Ulrich Orth and Richard W. Robins, "Development of Self-Esteem Across the Life Span," Journal of Personality and Social Psychology 116, no. 2 (2019): 296–311.
		13. S. van de Groep, S. Branje, and W. Meeus, "Social Evaluation and Identity Development During Adolescence," Current Opinion in Psychology 52 (2023): 101640.

Interpretasi terhadap Penilaian Orang Lain
		Analisis data menunjukkan bahwa setiap pemuda memberikan makna yang berbeda terhadap penilaian yang diterima dari lingkungan gereja. Sebagian informan menganggap kritik dan masukan sebagai bentuk perhatian yang mendorong mereka memperbaiki kualitas pelayanan dan memperdalam kehidupan rohani. Sebaliknya, sebagian informan lainnya menafsirkan kritik sebagai bentuk penolakan terhadap kemampuan diri sehingga memunculkan rasa tidak percaya diri, malu, dan enggan terlibat dalam pelayanan. Perbedaan interpretasi tersebut dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, tingkat kedewasaan emosional, serta intensitas keterlibatan dalam kegiatan gereja.
		Temuan ini menunjukkan bahwa penilaian sosial tidak secara langsung membentuk citra diri religius, tetapi terlebih dahulu diproses melalui interpretasi individu. Hal ini sesuai dengan tahap kedua teori Looking Glass Self, 14 yaitu ketika individu memberikan makna terhadap respons sosial sebelum membentuk penilaian mengenai dirinya sendiri (Cooley, 1902). Dengan demikian, dua pemuda yang menerima bentuk penilaian yang sama belum tentu menghasilkan respons yang sama karena dipengaruhi oleh cara masing-masing memaknai pengalaman tersebut. 15 Temuan ini didukung oleh Crone dan Drunen (2024) yang menyatakan bahwa perkembangan identitas sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu mengolah pengalaman sosial menjadi bagian dari pemahaman dirinya. Oleh sebab itu, proses interpretasi menjadi faktor penting yang menentukan apakah penilaian sosial akan memperkuat atau justru melemahkan citra diri religius pemuda.
_______________________________________________________________________

                14. Cooley, Human Nature and the Social Order, (1902) 152–156.
                15. Eveline A. Crone and Laura Van Drunen, "Adolescent Identity Development in Social Contexts," Nature Reviews Psychology 3, no. 2 (2024): 112–126.








	
Reaksi Afektif terhadap Penilaian Orang Lain
		Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penilaian sosial yang diterima pemuda memunculkan berbagai respons emosional yang kemudian memengaruhi perilaku mereka dalam kehidupan bergereja. Informan yang memperoleh apresiasi, dukungan, dan kepercayaan dari pendeta maupun sesama pemuda mengaku merasa lebih percaya diri, termotivasi, dan berani mengambil bagian dalam berbagai bentuk pelayanan. Sebaliknya, informan yang lebih sering menerima kritik yang dimaknai secara negatif menunjukkan perasaan minder, malu, takut melakukan kesalahan, bahkan memilih menghindari tanggung jawab pelayanan.
		Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman emosional merupakan bagian penting dalam pembentukan citra diri religius. 16 Menurut Cooley (1902), tahap self-feeling merupakan proses ketika individu membangun perasaan bangga, percaya diri, atau rendah diri berdasarkan penilaian sosial yang diterimanya. Dalam konteks penelitian ini, respons emosional yang positif mendorong peningkatan partisipasi pemuda dalam ibadah dan pelayanan, sedangkan respons emosional yang negatif menghambat keterlibatan mereka dalam kehidupan bergereja. 17 Hasil penelitian ini sejalan dengan Silva dan Calheiros (2022) yang menyatakan bahwa kualitas hubungan interpersonal memengaruhi pembentukan citra diri melalui mekanisme Looking Glass Self. 18 Selain itu, Crone dan Van Drunen (2024) menegaskan bahwa pengalaman emosional yang positif mendukung perkembangan identitas yang sehat. Dengan demikian, dukungan emosional yang diberikan oleh komunitas gereja memiliki peran strategis dalam membangun keberanian dan kepercayaan diri pemuda untuk terlibat aktif dalam pelayanan.
_______________________________________________________________________
 		16. Cooley, Human Nature and the Social Order, (1902) 152–156.
		17. C. Silva and M. M. Calheiros, "Looking-Glass Self and Adolescent Self-Concept: The Role of Interpersonal Relationships," Journal of Adolescence 94 (2022): 87–99.
		18. Eveline A. Crone and Laura Van Drunen, "Adolescent Identity Development in Social Contexts," Nature Reviews Psychology 3, no. 2 (2024): 112–126.






Pembentukan Citra Diri Religius Pemuda
		Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, proses Looking Glass Self berperan penting dalam pembentukan citra diri religius pemuda di GMIT Betesda Oeteta Klasis Sulamu. Pemuda yang secara konsisten memperoleh pengalaman interaksi sosial yang positif menunjukkan peningkatan ketaatan dalam mengikuti ibadah, keterlibatan yang lebih aktif dalam pelayanan, serta keseimbangan spiritual dan psikologis yang lebih baik. Sebaliknya, pemuda yang lebih sering mengalami pengalaman sosial yang negatif cenderung memiliki rasa percaya diri yang rendah, kurang berani mengambil bagian dalam pelayanan, dan menunjukkan partisipasi yang lebih rendah dalam kehidupan bergereja.
		Temuan ini memperlihatkan bahwa citra diri religius berkembang melalui proses refleksi sosial yang berlangsung secara berkelanjutan dalam komunitas gereja. Interaksi dengan pendeta, pengurus gereja, dan sesama pemuda tidak hanya memengaruhi perilaku pelayanan, tetapi juga membentuk cara pemuda memahami nilai dirinya sebagai bagian dari komunitas iman. 19 Hasil penelitian ini memperkuat teori Looking Glass Self yang dikemukakan Cooley (1902) bahwa konsep diri terbentuk melalui refleksi terhadap pandangan dan penilaian orang lain. 20 Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan Hardy et al. (2025) yang menjelaskan bahwa dukungan keluarga, teman sebaya, dan komunitas keagamaan berkontribusi terhadap pembentukan identitas religius pada masa pemuda. 21 Demikian pula, Krok et al. (2024) menyatakan bahwa komunitas keagamaan yang memberikan dukungan sosial mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis, pemaknaan hidup, dan komitmen religius individu. Oleh karena itu, gereja perlu menciptakan budaya pelayanan yang inklusif, memberikan ruang partisipasi yang setara, serta membangun komunikasi yang suportif agar setiap pemuda mampu mengembangkan citra diri religius yang positif dan berkelanjutan.
_______________________________________________________________________

		19. Cooley, Human Nature and the Social Order, (1902) 152–156.
		20. Sarah A. Hardy, James M. Nelson, and Pamela E. King, "Religious Identity Development Among Emerging Adults: The Role of Family, Peers, and Faith Communities," Journal of Youth and Adolescence 54, no. 1 (2025): 35–52.
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KESIMPULAN
		Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep Looking Glass Self berperan dalam pembentukan citra diri religius pemuda di GMIT Betesda Oeteta Klasis Sulamu. Proses tersebut berlangsung melalui tiga tahapan, yaitu membayangkan pandangan orang lain, menafsirkan penilaian yang diterima, dan membentuk respons emosional yang selanjutnya memengaruhi cara pemuda memandang dirinya. Interaksi sosial yang positif melalui dukungan, penghargaan, dan kepercayaan dari pendeta, majelis jemaat, pengurus pemuda, serta sesama anggota gereja berkontribusi terhadap terbentuknya citra diri religius yang positif, yang tercermin dalam meningkatnya rasa percaya diri, ketaatan beribadah, dan partisipasi dalam pelayanan. Sebaliknya, pengalaman menerima penilaian yang dimaknai secara negatif cenderung menghambat keterlibatan pemuda dalam kehidupan bergereja.
		Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kualitas interaksi sosial di lingkungan gereja merupakan faktor penting dalam pembentukan citra diri religius pemuda. Oleh karena itu, gereja perlu membangun lingkungan yang mendukung melalui pembinaan yang berkelanjutan, komunikasi yang positif, serta pemberian kesempatan yang setara bagi pemuda untuk berpartisipasi dalam pelayanan sehingga terbentuk identitas religius yang sehat dan komitmen pelayanan yang berkelanjutan.
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